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ABSTRAK

Yuliana, 2023. Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping
Terhadap Hasil Belajar Biologi Konsep Monera Pada Siswa KelasX . Skripsi.
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Rahmatir Thahir
,S.Pd.M.Pd dan Pembimbing Il WiraYustika Rukman,S.Farm.,Apt ,.Kes.

Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh pada dua metode pembelgjaran Mind
Mapping dengan metode konvensional dalam meningkatkan hasil belgar Biologi
Konsep Monera pada siswa kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje
dengan jumlah 67 siwa yang terbagi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pengambilan data dengan menggunakan tes pretest dan posttest untuk mengetahui hasil
belajar siswa dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis dengan menggunakan analisis deksriptif dan analisis inferensial. Hasil
penelitian hasil belgar siswa dengan menggunakan metode mind mapping dalam
mleaksanakan model pembelajaran konsep monera pada kelas X SMA Negeri Barru
Kecamatan Tanate Rigjie diketahui nila rata-rata sig>0,05 sehingga menunjukkan
hasil belgjar siswa di kelas X SMA Negeri Barru Kecamatan Tanate Rigjie yang
sangat signifikasn. Aberbagai pengaruh yang di dapatkan oleh siswa dengan model
metode mind mapping dalam melaksanakan model pembelajaran mind mapping pada
materi konsep moneradi kelas X SMA Negeri Baruu.

Kata Kunci: Mind Mapping, Hasil Belgar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembalgjaran disekolah merupakan salah satu cara dalam mencapai suatu
proses pendidikan. Dimana pendidikan adalah suatu proses memanusiakan
manusi a, proses tersebut merupakan langkah dalam menuju pendewasaan diri baik
dalam kepribadian manusia maupun masa depan seorang manusia. Dalam salah
satu proses belgjar mengajar, terdapat berbagai jadwal pelgjaran yang harus dilal ui
dengan baik oleh siswa, salah satunya materi pembelgaran biologi.

Biologi sebagal bagian dari ilmu pengetahuan alam (sains) mempelgari
materi dan energi yang berhubungan dengan makhluk hidup dan proses-proses
kehidupan. Menurut Muhidin (2016) biologi sebagai bagian dari sains, memiliki
kajian mengenai materi dan energi yang berhubungan dengan makhluk hidup dan
proses-proses kehidupannya. Perkembangan ilmu pengetahuan Biologi diperoleh
melalui metode ilmiah, yang terdiri atas tahapan perumusan masalah, penyusun
kerangka berpikir, perumusan hipotesis, pengujian hipotesis, penarikan
kesimpulan untuk mengetahui apakah hipotesis yang digjukan itu diterima atau
ditolak, dan diakhiri dengan perumusan teori, generalisasi, pengabstrakan
hipotesis yang ditera kemudian dianggap menjadi bagian dari ilmu pengetahuan
(Palennari, 2016).

Proses belgjar biologi menurut Djohar ( Suhardi, 2012) bahwa di dalam
belgjar sains diperlukan sebuah ketrampilan, yaitu ketrampilan dasar dan

ketrampilan terpadu. Ketrampilan dasar meliputi ketrampilan untuk melakukan



observasi, klasifikasi, pengukuran, komunikasi, dan prediks, sedangkan
ketrampilan terpadu meliputi ketrampilan untuk merumuskan hipotesis,
mengontrol variabel, merumuskan masalah, dan interpretasi data,

Menurut Martinis Y amin, proses belgjar mengajar merupakan proses yang
sistematik, artinya proses yang dilakukan oleh guru dan siswa di tempat belgar
dengan melibatkan sub-sub, bagian, komponen-komponen atau unsur-unsur yang
saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan (Y amin, 2013).

Proses belgjar ilmu biologi di kalangan siswa khususnya siswa Kelas X
SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje membutuhkan penerapan metode
yang baik. Dimana penerapan metode tersebut menjadi bagian dari proses
pencapaian seorang siswa untuk bisa menguasai mata pelgaran di sekolah,
khususnya mata pelgaran Biologi. Salah satu mata pelgaran Biologi yang
membutuhkan proses metode yang jelas adalah materi Monera.

Berdasarkan dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat sebuah
permasalahan peserta didik yang dihadapi dalam proses pembelgjaran dalam
mempelgari materi Moneradalam mata pelgjaran Biologi. Dimana, sebagian dari
siswaKelas X SMA Negeri 5 barru Kecamatan Tanate Rigje hasil belgjar materi
moneraterbilang masih rendah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan guru biologi
Kelas X SMA Negeri 5 barru Kecamatan Tanate Riaje ditemukan belum terdapat
suatu metode pembelgjaran yang bervariasi, bahkan guru mengatakan belum
pernah menggunakan metode pembelajaran seperti Mind Mapping. Berdasarkan

hasil observas sementara di Kelas X SMA Negeri 5 barru Kecamatan Tanate



Riaje pembelgjaran materi Monerakurang efektif. Sehingga dapat mempengaruhi
terhadap hasil belajar siswaKelas X SMA Negeri 5 barru KecamatanTanate Riagje
dalam mempelgari materi monera. Karenanilai KKM siswamasih dibawah 75.

Mind Mapping (peta pikiran) adalah suatu cara yang memudahkan untuk
menempatkan informasi yang ada ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar
otak. Mind mapping merupakan suatu cara mencatat yang kreatif dan inovatif
yang bisa “memetakan” informasi-informasi yang ada pada pikiran-pikiran otak
manusia. Mind mapping (peta pikiran) ini juga adalah suatu alternatif yang hebat
untuk mengingat. Mengingat akan lebih mudah dilakukan daripada menggunakan
pencatatan biasa. Penggunaan mind mapping (peta pikiran) bisa dipadukan
dengan gambar-gambar dan warnayang disukai sehingga menstimulus anak untuk
menjadi lebih kreatif dan akan mudah dipahami karena mereka membuatnya
sendiri sesual imajinasi mereka.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Fitri. B.S (2019), dijelaskan
bahwa metode pada mind mapping berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa. Hal
tersebut dilihat dari pengujian sampling yang digunakan peneliti dengan
menggunakan komparasi antara pembelgjaran konvensional pada umumnya
dengan metode pembel ajaran mind mapping (Fitri, 2019).

Proses pembelgjaran dengan menggunakan metode mind mapping tentunya
akan memberikan kemudahan dalam mempelajari materi monera pada mata

pelgaran Biologi di Kelas X SMA Negeri 5 barru Kecamatan Tanate Rigje.



Dimana langkah tersebut perlu dianalisis untuk melihat seberapa efektif dan
mengangkat minat siswadalam mempelgjari materi tersebut.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah ditas tersebut, penulis tertarik
mengangkat problematika ini dalam sebuah kerangka skripsi dengan judul
“Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasl
Belajar Biologi Konsep Monera Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 5 barru
Kecamatan Tanate Riaje” yang akan diuraikan dalam beberapa sub berikut ini;
Rumusan M asalah

Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka perlu kiranya penulis
rumuskan suatu rumusan masal ah dalam penelian ini adal ah sebagaimana berikut;
Apakah terdapat pengaruh penerapan metode Mind Mapping terhadap hasil
belgjar biologi konsep MonerapadasiswvaKelasX SMA Negeri 5 barru?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode Mind Mapping terhadap hasil belgjar biologi konsep Monera
padasiswaKelasX SMA Negeri 5 barru Kecamatan Tanate Rigje.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini penulis jabarkan dalam beberapa sub poin

berikut ini;

1. Bagi Penulis



a Sebagal media pembelgjaran bagi penulis untuk bisa mendalami
program studi Mangemen khususnya dalam proses managemen
belajar menggjar di sekolah.

b. Sebaga syarat dalam menyelesaikan strata pendidikan sarjana S1
penulis.

2. Bagi Masyarakat

a. Sebagal bahan pembelgjaran bagi masyarakat dalam memahami
metode pembelgjaran Mind Mapping.

b. Sebagal bagian dari pembaharuan keilmuan dan referensi akademik
dalam mendalami dan mengetahui metode pembelgaran Mind
Mapping.

3. Bagi Lembaga Sekolah

a. Sebaga bahan evaluasi metode pembelgaran dalam mata pelgjaran
biologi serta mata pelgjaran lainnya.

b. Sebaga bahan referenss metode dalam peneapan metode Mind

Mapping dalam proses belgjar mengajar.
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KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori

Untuk mmemperkuat terhadap bangunan permasalahan dalam pendlitian
penulis terhadap pengaruh Mind Mapping pada hasil belgjar siswa di Kelas X
SMA Negeri 5 barru Kecamatan Tanate Rige maka penulis perlu memetakan

berbagai kerangka kajian teori sebagai berikut;

1. Metode Pembelgaran Mind Mapping
a Pengertian Metode Pembelgjaran Mind Mapping

Mind Maping pertamakali dikembangkan oleh Tony Buzan,
seorang Psikolog dari Inggris. Beliau adalah penemu Mind Map
(Peta Pikiran), Ketua Yayasan Otak, pendiri Klub Pakar (Brain
Trust) dan pencipta konsep Melek Mental. Mind map diaplikasikan
di bidang pendidikan, seperti teknik, sekolah, artikel serta
menghadapi ujian. Mind mapping dapat diartikan sebagai proses
memetakan pikiran untuk menghubungkan konsep-konsep
permasalahan tertentu dari cabang-cabang sel saraf membentuk
korelasi konsep menuju pada suatu pemahaman dan hasilnya
dituangkan langsung di atas kertas dengan animasi yang disukai dan
gampang dimengerti oleh pembuatnya. Sehingga tulisan yang
dihasilkan merupakan gambaran langsung dari cara kerja koneksi-

koneks di dalam otak (Aprinawati, 2018)



Menurut Tony Buzan, Mind Mapping dapat membantu kita
untuk banyak hal seperti : merencanakan, berkomunikasi, menjadi
lebih kreatif, menyelesaikan masalah, memusatkan perhatian,
menyusun dan menjelaskan pikiranpikiran, mengingat dengan baik,
belgjar lebih cepat dan efisien serta melatih gambar keseluruhan
(Aprinawati, 2018).

Shoimin (2014: 105) mengemukakanpengertian peta pikiran
atau  Mind Mapping bahwa: Pemetaan pikiran adalah
teknikpemanfaatan seluruh otak denganmenggunakan citra visual
dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk kesan. Otak
seringkali mengingat informasi dalambentuk gambar, simbol, suara,
bentuk-bentuk, dan perasaan (Ramlah, 2015)

Pembentukan mind map dimulai dengan penyusunan konsep
utama, kemudian dikaitkan dengan beberapa cabang sebagai sub
bagian dan konsep utama dengan menggunakan garis melengkung.
Cabang-cabang tersebut kemudian dikorelasikan dengan kata kunci
atau simbol untuk memudahkan peserta didik menghafalnya.Garis
melengkung yang dijadikan sebagai penghubung tersebut kemudian
diberi warna-warni yang menarik sehingga terlihat seperti sebuah
lukisan yang menarik dan tidak membosankan

b. Manfaat Mind Mapping
Syam dan Ramlah (2015) menjelaskan bahwa mind mapping

memberikan beberapa keunggulan, yaitu: (Hidayat, 2020)



a)

b)

d)

Dapat mempermudah untuk mengingat sesuatu;

Dalam proses pembuatan Mind Mapping tentunya
siswa dituntut untuk memhami dan mencatat dalam bentuk
bagan setigp mata pelgaran yang dikeakan, sehingga
mempermudah siswa dalam mengingat mata pel ajaran.
Memudahkan untuk mengingat dan menghafal akan lebih
cepat;

Kecapatan mengingat atau menghafal tentunya
sangat penting untuk dilatih, sehingga dengan metode Mind
Mapping tersebut dapat mempermudah siswa dalam
mengingat dan menghafal sesuatu.

Kerjaotak semakin maksimal;

Kerja otak dalam proses pembuatan Mind Mapping
tentunya sangat baik. Dimana siswa dituntut untuk belgar
dan memetakan setiap materi, hal tersebut tentunya akan
merangsang kerja otak siswa.

Meningkatkan kreativitas, lebih sederhana, dan sangat
mudah untuk dikerjakan;

Proses pembuatan Mind Mapping tentunya sangat
mudah untuk dilakukan, karena hanya membuat peta konsep
yang akan dikerjakan atau materi yang ada.

Mempermudah mendapatkan informasi, ide, dan gagasan

untuk dapat dijelaskan.



Dalam proses pembuatan Mind Mapping tersebut
tentunya terdapat suatu proses membaca, menggali
infformasi  sehingga dapat memandu siswa dalam
mendapatkan informasi, ide, gagasan untuk dijelaskan

dengan baik.

Adapun kelamahan metode mind mapping menurut Shoimin (2016),

yaitu: (Hidayat, 2020)

a) Yang terlibat hanya siswayang aktif sgja;
b) Hanyasebagian siswayang belgar;
c) Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan
Metode Mind Map menjadi salah satu alternatif untuk membantu
para guru dalam mengembangkan materi gjar, dapat meningkatkankan
pemahaman dan kreativitas siswa dalam belgjar. Metode Mind mapatau
peta pikiran merupakan salah satu teknik mencatat yang dikembangkan
oleh Tony Buzan sekitar tahun 1970- an dengan mendasarkan risetnya
mengenai cara kerja otak, dengan menulis atau mencatat topik utama di
tengah dan menulis sub topik dan rincianya diletakkan mengitari topik
utama. Teknik mencatat peta pikiran ini dirancang berdasarkan cara
kerjaotak memproses informasi (Karim, 2017).
Langkah Penerapan Mind Mapping
Adabeberapalangkah yang digunakan dalam metode mind mapping
dalam kegiatan pembelgjaran, yaitu: (Hidayat, 2020).

a) Menyampaikan tujuan pembelajaran;



b)

d)

Sebelum melakukan suatu pembelgaran
menggunakan ~ Mind  Mapping  tentunya  perlu
menyampaikan tujuan dari pembelgjaran tersebut, sehingga
dapat memberikan pengertian awal dalam melakukan proses
Mind Mapping tersebuit.

Menyagjikan materi;

Siswa digjarkan untuk menyajikan materi pelgaran
untuk mengkalisifikasikan materi pokok yang adalam mata
pelgjaran yang siswa pelgjari, sehingga bisa mengetahui ide
pokok materi tersebut.

Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok;

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok sehingga
dapat mempermudah dan mempercepat pembuatan Mind
Mapping.

Siswa memulai menyusun peta pikiran atau mind mapping;

Siswa dituntut untuk menyusun peta pemikiran
dalam bentuk Mind Mapping dari materi yang disgjikan
dalam bentuk ide dasar mata pelajaran tersebut.

Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan
kelas;

Dari setiap proses pembuatan Mind Mapping tersebut

siswa digjarkan untuk mempresentasikan setiap hasil

10



pekerjaan tersebut, untuk mengukur dan melihat sejauh
manaia memahami materi tersebut.
f) Siswamenyampaikan kesimpulan
Dari setiap pemaparan materi yang disampaikan,
siswajugadiharapkan bisamemberikan sebuah kesimpulan.
2. Hasll Begar
a Pengertian Hasil Belgjar

Secara etimologi, hasil belgar terdiri dari dua suku kata, yaitu
“Hasil” dan “Belajar”. Dimanahasil belgjar merupakan sesuatu yang di
adakan(dapat dikaji dan dijadikan) oleh usaha. Dalam suatu proses
penerapan hasil belgjar dapat dikaji dalam dua sisi, yaitu dari sisi siswa
dan juga dari sisi guru.

Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belgjar merupakan hal yang
dapat dipandang dari duasisi yaitu sisi siswadan dari sisi guru. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih
baik bila dibandingkan pada saat sebelum belgjar (Salastri, 2017).

hasil belgjar adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis,
berkelanjutan dan menyelurun dalam rangka pengumpulan dan
pengolahan informasi untuk menilai pencapaian proses dan hasil belgjar
peserta didik (Repli, 2017). Hasil belgar itu tidak dapat langsung
dirasakan, tetapi harusmelalui proses kerjasama yang maksimal dari

seluruh kompunen yang ada dalam PMB (Jamaluddin, 2019).
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Berdasarkan uraian definis diatas, hasil belgjar merupakan suatu
kemampuan yang dipunya oleh sisw setelah ia mendapatkan proses
pembelgaran serta pengalaman di dalam belgar. Proses tersebut
dibentuk dalam suatu penilaian kegiatan hasil belgar mengajar siswa.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belgjar

Hasil belgjar yang dicapa siswa dipengaruhi oleh dua faktor yakni
faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa (Sulastri,
2017). Dari faktor internal siswa kurang hisa serius karena kendala
seperti kurangnya mahami materi pelajaran serta tidak mampunya guru
memberikan suatu materi yang baik. Dari eksternal seperti teman kelas
yang menganggung hingga dengan kegiatan lain yang diluar kelas yang
mengganggu aktivitas belgjar siswa.

Secara penjabaran, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belgjar siswaialah sebagai berikut;

a) Faktor Lingkungan
Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak
didik, dimana setiap siswatidak pernah lepas dari persoalan
lingkungan sekitar. Untuk dapat menghasilkan suatu hasil
belgjar yang baik, tentunya perlu lingkungan yang baik. Pun
sebaliknya, dimana hasil belgjar yang rendah bergantung
pada lingkungan anak didik pula.

b) Faktor Instrumental

12



d)

Setiap sekolah mempunyai tujuan yang akan dicapai,
program sekol ah dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan
kualitas dan hasil belgjar menggjar. Sarana dan fasilitas
yang tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar
berdaya guna dan berhasil guna bagi kemajuan belgjar anak
didik disekolah. Namun hal tersebut dapat menghambat
proses hasil belgjar siswa, manakala tidak tepat sasaran
dengan baik kepada setiap siswa.

Kondis Fisiologis

Pada umumnya sangat berpengaruh terhadap
kemampuanj belgjar seseorang. Orang yang dalam keadaan
segar jasmaninya akan berlaianan belajarnya dari orang
yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak yang
kekurangan gizi ternyata kemampuan belgarnya dibawah
anak-anak yang tidak kekurangan gizi, mereeka lekas lelah
mudah ngantuk, dan sukar menerima pelajaran
Kondis Psikologis

Belgar pada hakikatnya adalah proses psikologis.
Oleh karena itu semua keadaan dan fungsi psikologis
tertentu sgja mempengaruhi belgjar seseorang. Itu berarti
belgjar bukanlah berdiri sendiri, maka dari itu minat,

kecerdasan,bakat, dan kemampuankemampuan
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kognitif adalah factor psikologis yang utama mempeng
aruhi proses dan hasil belgjar anak didik
B. Hasll Penelitian yang Relevan
Untuk memperkuat terhadap penelitian skripsi ini dan sekaligus sebagai
bentuk uraian originalitas penelitian ini, maka perlu kiranya penulis jabarkan hasil
penelitian yang relevan sebagaimana berikut;
1. Penelitian dari Fitrahana, Skripsi, judul “Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Pkn Siswa Kelas
V Sd Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar”
Universitas Muhammadiyah Makassar 2017.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
murid kelas V yang lebih baik daripada sebelum menerapkan metode
pembelgaran mind mapping. Hasil andlisis dSatistik inferensial
menggunakan rumus uji-t, diketahui bahwa nilai t Hitung yang diperoleh
adalah 7,06 dengan frekuensi dk = 23 -1 = 22, padataraf signifikansi 5%
diperoleh t Tabel = 1,717. Karena tHitung > ttabel maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternative

(Ha) diterima. Hal ini membuktikan bahwa penerapan metode
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pembelgjaran mind mapping efektif dalam meningkatkan hasil belgjar
PKn

Persamaan dalam penelitian ini terltak pada metode Mind Mapping

yang digunakan dalam melihat hasil belgar siswa dalam salah satu
sekolah. Dimana penulis melihat terdapat kesamaan konsep yang akan
diterapkan untuk diuji. Adapun perbedaan dalam penelitian ini ialah
terletak dalam faktor Y2 yaitu penulis menambhakn hasil belgjar dalam
proses menganalisis dari metode Mind Mapping dan juga lokas
penelitian.
. Pendlitian dari Kamalia Adhiastri, Skripsi, judul “Pengaruh Metode
Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Motivas Dan Hasil Belajar
Biologi Siswa Kelas Xi Di SMA N 1 Banguntapan”, Universitas |slam
Negeri (UIN) Sunan KalijagaY ogyakarta, 2019.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 1) terdapat pengaruh
metode pembelgaran mind mapping terhadap motivasi belgjar siswa, hal
ini dibuktikan dari hasil uji Mann Whitney menunjukkan nilai sig.
0,000<0,05; 2) terdapat pengaruh metode pembelajaran mind mapping
terhadap hasil belgjar siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil uji Mann
Whitney menunjukkan nilai sig. 0,000<0,05.

Persamaan dalam penelitian ini ialah sama-sama mengkaji tentang
metode penerapan Mind Mapping terhadap siswa dalam pengaruhnya
bagi hasil belgjar siswa. Namun perbedaan dalam penelitianini ialah

terletak pada lokasi penelitian, yang secara kultur dan juga
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budaya berbeda dengan penelitian penulis, selain itu konsep metode dan
juga landasan teori juga membedakan sekaipun samasama
menggunakan metode mind mapping.

. Penelitian dari Zahria Ulfa, Skipsi, judul “Penerapan Metode Mind
Mapping Untuk Meningkatkan Motivass Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Siswa Kelas X Ma Muhammadiyah 1
Ponorogo Tahun Pelajaran 2011/2012”, Universitas Muhammadiyah
Ponorogo, 2012.

Hasil penelitian ini dilakukan dengan 2 siklus. yang terdiri ;
Perencanaan Tindakan, Observasi dan Refleksi. Berdasarkan hasil
pengamatan motivasi siswa dalam pembelgjaran secara keseluruhan,pada
siklus I motivasi belajar siswa mendapatkan kriteria “Cukup” dengan
presentasi keberhasilan 61,7 %, sedangkan pada siklus Il berkriteria
“Baik” dengan presentasi keberhasilan 78,1 % ini menunjukkan ada
peningkatan motivasi belgjar siswa kelas X MA Muhammadiyah 1
Ponorogo dalam pembelgjaran matematika menggunakan metode Mind
Mapping. Hasil pengamatan aktivitas guru dalam pengelolaan
pembelajaran dari dua siklus mendapat predikat ”"Baik” dengan rata-rata
tingkat kemampuan guru pada siklus | = 3,57 dan siklus Il = 4,125,
Berdasarkan tes hasil belgjar, ketuntasan klasikal pada siklus | mencapai
72,41% dan pada siklus Il mencapai 89,66. Hal ini membuktikan bahwa
metode Mind Mapping dapat meningkatkan prestasi belgjar siswa kelas

X MA Muhammadiyah 1 Ponorogo tahun pelgjaran 2011/2012.
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Persmaan dalam penelitian ini ialah sama-sama meneliti tentang

metode Mind Mapping dalam melihat motivasi belgjar siswa. Namun
yang membedakan penelitiannya dengan penulisialah terletak pada hasil
belgjar siswa, dimana hal tersebut digunakan penulis untuk mengukur
kemampuan siswa dalam suatu penelitiannya.
. Penelitian dari Akhmad Saiful Anwar, Skripsi, judul “Implementasi
Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa
Pembelajaran SKI Kelas Vii Mts Darul Ulum Purwogondo
Kalinyamatan Jepara Tahun Ajaran 2020/2021”, Universitas Islam
negei Walisongo, 2021.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar 5 % persen siswa
tidak setuju dengan metode mind mapping, sebesar 44 % siswa
menyatakan setuju dengan metode mind mapping, sedaangkan sisanya 36
% menyatakan sangat setuju terhadap metode mind mapping. Data ini
diperoleh dari pengisisan angket. Sedangkan berdasarkan wawancra
terhadap 5 responden dengan skor terendah diperoleh bahwa metode mind
mapping membuat merekatermotivas ketika pembelgaran. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa implementasi metode mind mapping berhasil dalam
meningkatkan motivasi belgjar peserta didik kelas VII MTs Darul Ulum
Purwogondo.

Penelitian ini sama-sama melihat motde Mind Mapping dalam

proses meningkatkan semangat belgjar siswa. Namun perbedaannya
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terletak pada siswa kelas SMA yang dijadikan objek penelitian penulis,
serta hasil belgjar juga menjadi bagian utama penelitian penulis.
C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan suatu metode ataupun gambaran yang berupa
konsep-konsep dimana didalamnya menjelaskan mengena hubungan antara
variabel yang satu dengan variabel lainnya (Sunarsi, 2021). Dalam sebuah
penelitian, kerangka berpikir sangat penting untuk mengetahui tentang rumusan-
rumusan masalah yang akan dibuat dalam sebuah penelitian, dimana kerangka
berpikir adalah konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang di definisikan.

Di Kelas X SMA Negeri 5 barru Kecamatan Tanate Rigje diketahui bahwa
siswa masih kurang tertarik dengan metode pembelajaran manual dalam mata
pelajaran Moneradi dalam Biologi, hal itu dapat dilihat dari semangat belgjar siswa
kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje yang semakin hari menurun
utamanya dalam pembelgjaran biologi. Metode pembelajaran yang diberikan oleh
guru biologi kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tante Rigje tentunya perlu
suatu tranformasi pembelajaran modern.

Salah satu metode dalam tranformasi pembelgjaran modern dengan
berbentuk Mind Mapping, dimana dalam metode ini dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate. Dengan melalui
metode penerapan tersebut diharapkan mampu lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belgjar soswa kelas X SMA Negeri 5 Barru, untuk mencapai KKM berikut,

kerangka pikir ini adalah.
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Materi monera pada mata
pelajaran Biologi pada siswa;
Kelas X SMA Negeri 5 ¢

Metode pembelajaran manual dalam mata
pelajaran Biologi :

N\

‘Motivas belajar rendah ;

. Haal belajar rendah

N

Penggunaan metode pembelajaran Mind Mapping

Meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran biologi :

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran monera di
Biologi sesual harapan dan mencapai KEM

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis

Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan) sementara dari masalah suatu
penelitian. Hipotesis hanya disusun pada jenis penelitian inferensial, yakni jenis penelitian

dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menguji. Adapun hipotesis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Adanya pengaruh penerapan mind mapping terhadap hasil belgjar siswa.

2. Tidak ada pengaruh penerapan mind mapping terhadap hasil belgjar siswa
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BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengacu pada penelitian kuantiatif. Penelitian kuantitatif
adalah jenis penelitian yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan
prosedur-prosedur stetistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (wiratma, 2015).
Dalam jenis penelitian ini peneliti menggunakan quasy eksperimental. Sugiyono
mendefiniskan penelitian eksperimen yaitu penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendali (Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, 2021).

B. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan pedoman dalam melakukan proses penelitian
diantaranya dalam menentukan instrumen pengambilan data, penentuan sampel,
pengumpulan data serta analisa data. Menurut Sukardi desain penelitian adalah
semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian.
Dalam konteks ini komponen desain dapat mencakup semua struktur penelitian
yang diawali sgak ditemukannya ide sampai diperoleh hasil penelitian (Siyoto,
2015)

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis desain penelitian adalah
Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-
posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2013)

Gambar 2.1: Desain Pendlitian
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Nonequivglent Pretest-posttest Control Group Design”

01 X 02

03 04

Sumber : (Sugiyono 2019 : 122)
Keterangan :
01 : Pretest pada kelas eksperimen
02 : Pretest pada kelas eksperimen
03 : Posstest pada kelas kontrol
04 : Posstest pada kelas kontrol
X : Perlakuan (treatman)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ialah di SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje,

dimana penelitian ini dilakukan padatanggal 03 Maret 2023 pada semester genap.

D Subjek Pendlitian

Moleong (2017) mendiskripsikan Subjek Penelitian sebagai informan, yang
artinya orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informas tentang Situasi dan
kondis tempat penelitian (Moleong, 2017).. Sejalan dengan definis tersebut,

Berdasarkan uraian tersebut, penulis mendeskipsikan bahwa subjek penelitian ini

21



ialah siswa Kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje dengan jumlah
populasi dan sampel siswa sebagaimana berikut;

Gambar 2.2: Populasi SiswaKelas X SMA Negeri 5 Barru

Jumlah
No. Kelas X Siswa
1. MIPA 1 36
2, MIPA 2 36
3, MIPA 3 30
4. MIPA 4 20

Sumber: (Staf Tata Usaha Sma Negeri 5 Barru Kecamatan tanate rigje)

Sampel merupakan bagian terpilih dari populasi yang diambil oleh penulis
dalam melakukan teknik metode porpusive sampling pada Siswa Kelas X SMA
Negeri 5 Barru. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu dalam Sugiyono, Alasan meggunakan teknik purposive
sampling ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian kuantitatif, atau
penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi (Sugiyono, 2013)

Dalam teknik purposive sampling tersebut, penulis menggunakan jenis
porposive sampling yang homogen. Jenis sampel pada sampel homogen ini
berfokus pada satu kelompok tertentu atau kelompok yang sama (homogen).
Karakteristik pada sampel ini dipilih karena memiliki kesamaan atau ciri-ciri yang

sama (Sugiyono, 2013).
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Gambar 2.3: Sampel SiswaKelas X SMA Negeri 5 Barru

Jumlah

No. Kelas X Siswa
1 MIPA 2 36
2, MIPA 3 30

D. Instrumen Penelitian

Sugiyono menyatakan bahwa “Instrumen penelitian adalah suatu alat
pengumpul data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati” (Sugiyono, 2013). Dengan demikian, penggunaan instrumen
penelitian yaitu untuk mencari informas yang lengkap mengena suatu masalah,
fenomena alam maupun sosial.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan tes dan non-tes.
Beberapa penelitian menggunakan instrument tes untuk memperoleh data. Tes
merupakan sekumpulan pertanyaan atau | atihan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu atau kelompok. Teknik non tes merupakan teknik penilaian atau
evauas hasll belgjar siswa yang dilaksanakan tanpa menguji siswa melainkan
melalui pengamatan atau observasi, wawancara, angket, ataupun skala (Suharsini,

2015). Dalam penelitian non tes ini, penulis menggunakan jenis instrumen angket
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atau kuesioner dengan 30 jumlah siswa kelas Kelas X SMA Negeri Barru dengan

pemberian skor sebagai berikut:

SS | Sangat Setuju Skor 5
S Setuju Skor 4
RG | Ragu-Ragu Skor 3
TS | Tidak Setuju Skor 2
ST | Sangat Tidak Setuju Skor 1

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan pendliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai lingkup
penelitian (Wiratna, 2019). Adapun dalam penelitian ini penulis menggunakan

teknik dalam pengumpulan data, yaitu teknis lembar tes dan non-tes

a Teknik tes

Tes adalah suatu dokumen atau lembaran instrumen yang
terdiri dari beberapa butir soal. Setiap butir soal mewakili satu jenis
variabel yang diukur. Tes dapat berupa serentetan pertanyaan,
lembar kerja, atau sgjenisnyayang dapat digunakan untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, bakat, dan kemampuan dari subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen

tes untuk mengetahui penerapan metode Mind Mapping terhadap
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hasil belgjar biologi konsep Monera pada sisva KelasX SMA
Negeri 5 barru.

b. Teknis Non-tes
1. Observas,

Observas yaitu teknik penelitian yang dilakukan dengan
mengadakan pengamatan secara langsung dalam perusahaan
untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan
pembahasan penelitian yang dilakukan. Observas tersebut
dilakukan untuk dapat memperoleh sebuah keyakinan atas data
yang didapat dari kenyataan yang ada.

2. Questioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mengirimkan suatu daftar pertanyaan kepada responden untuk
diis. Dalam penelitian ini, kuesioner ditujukan untuk siswa
Kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje.

3. Dokumentasi

Peneliti menggunakan cara mengumpulkan data melalui
dokumen baik yang berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental seseorang, dan menyalin, melihat, serta
mengevaluas laporan dan dokumen-dokumen yang terkait
dengan objek penelitian. Peneliti memperoleh data dengan cara
melihat dan mempelgjari buku-buku dokumen yang ada di Kelas

X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje. Adapun
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gunanya dokumentasi adalah untuk mengetahui informasi
tentang data-datanya yang dipakai sebagai bahan untuk peneliti.
F. Pengujian Instrumen Pendlitian
Dalam melakukan validasi terhadap instrumen penelitian, penulis jabarkan
pengujian instrumen penelitian sebagai berikut;
1. Uji Vdiditas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan
padakuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Mengukur tingkat validitas atau tidaknya suatu
kuesioner dapat menggunakan nilai pearson, dimana persyaratan uji
validitas menggunakan tabel r (r tabel > r hitung) makadapat dinyatakan
valid. Atau dengan kata lain item pertanyaan dikatakan valid apabila
skor item pertanyaan memiliki korelasi yang positif dan signifikan
dengan skor total variabel (wiratma, 2019).

Adapun kritelan uji validitas tersebut adalah;

Apabilar niung> I tane K€SEMpulannya item kuisioner tersebut valid.

Apabilar nitung< I tabel KeSimpulannyaitem kuesioner tersebut tidak valid.

G.Teknik Analisis Data
Kata analisis berasal dari bahasa Greek (Yunani), terdiri dari kata “ana”
dan “lysis“. Ana artinya atas (above), lysis artinya memecahkan atau

menghancurkan. Agar data bisa dianalisis maka data tersebut harus dipecah dahulu
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menjadi bagian-bagian kecil (menurut element atau struktur), kemudian
menggabungkannya bersama untuk memperoleh pemahaman yang baru (Uyoto,
2015). Analisis data merupakan proses terakhir dari kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk menjawab pertanyaan, membuktikan hipotesis, dan menjelaskan

fenomena yang menjadi latar belakang penelitian (Graika, 2019).
Dalam melakukan analisis data penulis menggunakan dua metode analisis

data, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono metode analisis deskriptif adalah statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa
bermaksud membuat kesmpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi  (Sugiyono, 2014). Sedangkan menurut Nazir metode
desktiptif yaitu suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia,
suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa
padamasa sekarang. Jadi, metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif
merupakan metode yang bertujuan menggambarkan secara sistematis dan
faktual tentang fakta-fakta serta hubungan antar variabel yang disdlidiki
dengan cara mengumpulkan data, mengolah, menganalisis dan

menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis.
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a. Tabe 3.4 KelasHasil Belajar Kognitif Siswa

Tingkat Ketuntasan Kelas
93-100 Sangat Baik
84—-94 Bak
75-83 Cukup
<75 Kurang

b.Penentuan Destribus Hasil Belajar
Dikatakan tuntas dalam belgjar dinamakan hasil kriteria tuntas dengan
minimal yang ditentukan ol eh sekolah. Pengkel asan ketuntasan hasil belgjar peserta

digambrakan seperti tabel berikut ini :

KKM PREDIKAT
D=Kurang | C=Cukup | B=Bak | A =Sangat Baik
N <70 75<81 | 82<9%5 95 < 100
c. Uji N — Gain

Uji N-Gain diperoleh melalui perbandingan antara pretest dengan
hasil posstest. N- Gain yang digunakan bertujuan menghitung peningkatan
hasil belgjar materi monera pada pelgjaran biologi. adapun kelas dari uji N-

Gain ialah sebagai berikut
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Tabel 3.6 Kelas Nilai Uji N-Gain

Skor N- Gain Kelas
g>0,7 Tinggi
03<9g=<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

Adapun rumus dari N- Gain ternormalitasialah :

. Skor Posttest—Skor Pretest
N - Gan=

_Skor Maksimal—Skor x 100

Pretest

K eterangan :

Skor posttest : rata-rata skor tes akhir

Skor penguji hipotesis. Dimana penulis lakukan dengan pengujian

dasar yakni uji prestest : rata-rata skor tes awal

Skor maksimal : skor maksimum yang mungkin dicapai

2. Andisis Statistik Inferensia
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
andisisstatistik inferensial, yaitu untuk menguji keberhasilan dengan hasil

belgar sebelum dan hasil belgar siswa sesudah tindakan dengan
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menggunakan uji statistik yaitu tes “t”. Namun penggunaan tes “t” tersebut
harus memenuhi dua syarat yaitu uji homogenitas dan normalitas. Berikut

akan dijabarkan syarat-syarat tersebut

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residua memiliki distribusi
normal (Ghozali; 2013). Uji normalitas dapat dilakukan dengan uji
statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan
membuat hipotesis nol (HO) untuk data berdistribusi normal dan
hipotesis alternatif (HA) untuk datatidak berdistribusi normal. Data
dikatakan memenuhi asumsi normalitas atau berdistribusi normal
jikanila signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar
dari 0.05.
b. Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas selanjutnya dilakukan  uji
homogenitas. Uji ini untuk mengetahui apakah kedua sampel
memiliki varians yang homogen atau tidak, uji homogenitas yang
digunakan adalah varians terbesar dibandingkan dengan varians
terkecil, yaitu:
Hipotesis
Ho: sampel tidak mempunyai varians yang sama atau tidak

Homogen.
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Ha : sampel mempunyai variansi yang sama atau homogen

Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dalam penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dari variabel
independen terhadap variable dependen dengan menganalisis
regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah
hubungan antara variabel dependen dengan independen (Gozali,
2013). Untuk mengetahui variabel independen (mind mapping)
terhadap variabel dependen (hasil belgjar) maka digunakan aat
teknik regres linier berganda dengan memasukan variabel
independen dan variabel dependen kedalam model persamaan
regresi, sebaga berikut:
HO1. pF<pm

Hal.puF>pm

K eterangan:

um = Mind mapping

UF = hasil belgjar
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

Untuk memperoleh suatu data dari hasil belgar siswa pada materi konsep
monera di Kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje ialah sebanyak
71 siswa, meliputi 61 siswalaki-laki dan 61 siswa perempuan. Dalam pengambilan
bahan sebagal eksperimen di kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje
ialah mengambil dari kelas MIPA 2 dan kelas MPIA 3.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 06 Maret 2023 hingga 20
Maret 2023, adapun selama melangsungkan proses pembelgjaran di kelas ialah
dilangsungkan sebanyak 3 kali pertemuan padakeduakelas M| PA tersebut. Dimana
kelas MIPA 3 sebagai kelas kontrol dan juga MIPA 2 sebagai kelas eksperimen
oleh penulis. Untuk melihat hasil belgar siswa pada konsep moner kelas X SMA
Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigjie dengan menggunakan Mind mapping,
penulis melakukan sebuah kegiatan pretest sebelum memberikan perlakukan dan
juga diakhir memberikan posttest setelah memberikan perlakuan. Pemberian tugas
mind mapping diberikan ketika siswa telah menyelesaikan sebuahkegiatan berupa
posttest diawal.

Adapun hasil penelitian yang di dapatkan penulis dari kelas X SMA Negeri
5 Barru Kecamatan Tanate Rigje, penulis juga mendapatkan data-data yang telah
penulis himpun sesuai dengan intrument test yakni pretst, posttest dan mind

mapping, dan bahkan penulis juga memberikan lembar observasi siswa sehingga
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mempermudah mengetahui aktivitas yang dikerjakan oleh siswa dalam kelas saat
proses pembel gjaran sedang berlangsung.
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam hasil penelitian ini digunakan untuk berbagai
karakteristik data yang berasal dari suatu sampel. Dalam deksriptif ini lebih
epada gambaran deskripsi tentang kondis dari data yang sudah ada dan
menyajikan dalam bentuk tabel, diagram, grafik dan bentuk lainnya yang
disgjikan dalamuraian singkat dan terbatas.
a. Analisishasil belajar pesertadidik
Dalam melakukan analisis statistik deskriptif tersbut penulis
menggunakan software SPSS 25. Tujuan dilakukan anadlisis
deskriptif tersebut untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belgar
siswa, interval kelas, standar deviasi, nila maksimum dan nilai
minimum, seperti tabel berikut;

Tabel 3.4 Kategori Hasil Belajar Kognitif Siswa

Tingkat Kategori Jumlah Siswa
Ketuntasan _
Ekperimen Kontrol
93-100 Sangat Baik 0 0
84-94 Bak 36 30
75-83 Cukup 19 20
<75 Kurang 0 0
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b. Penentuan Distribusi Hasil Belajar
Dikatakan tuntas dalam belgjar dimana hasil kriteria tuntas dengan
minimal yang ditentukan oleh sekolah. Pengkategorian ketuntasn
hasi| belgjar peserta digambarkan seperti tabel berikut ini;

TABEL 3.5 Kategorisasi Hasil Belajar Siswa

Tingkat Kategori Kelas
Ketuntasa :
Kontrol Eksperimen
>75 Lulus 30 36
<75 Tidak lulus 0 0
c. Uji N-Gain

Uji N-Gain diperoleh melalui perbandingan antara pretest
dengan hasi| posttest. N-Gain yang digunakan bertujuan menghitung
peningkatan hasil belgjar materi monera pada pelajaran Biologi.
Adapun kategori dari hasil nilai Uji N-Gain ialah sebagai berikut;

TABEI 3.6 Kategori Nilai Uji N-Gain

_ Kategori
Kelas Skor N-Gain
Ekperimen -53.0589 Cukup Efektif
Nilai N-Gain
Kontorl -37.09975 Kurang
Efektif

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa data hasil belgjar

siswa pada kel as eksperimen termasuk kategori cukup efektif karena
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nilai rata-rata N-Gain yaitu -53.0589, sedangkan pada kelas kontrol
termasuk dalam kategori kurang efektif karena nilai berada pada
nilai -37.09975, sehingga dapat disimpulkan bahwa nila hasil
belgjar biologi pada kelas eksperimen lebih unggul dibanding kelas

kontrol.

2. Analisis Statistik Inferensial
Anadlisis statistik inferensial digunakan untuk pengujian hipotesis.
Dimana penulis lakukan dengan pengujian dasar yakni uji normalitas, dan
uji homogenitas. Setelah itu dilakukan uji t-test sampel independen untuk
keperluan uji hipotesis.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas tersebut dilakukan untuk menguji semua vairabel
apakah berdestribusi secara normal atau tidak. Dimana dalam proses
pengujian normalitas tersebut penulis menggunakan rumus
Kolmogrov_Smirnov dan untuk perhitungan menggunakan aplikasi dari
SPSS versi 23. Dimana dalam mengetaui normal atau tidaknya hasil
yang diperoleh adalah jika >0,05 maka normal, namun jika sig<0,05
dapat dikatakan tidak normal. Adapun hasil perhitungan data pada uji
normalitas dapat dilihat padatabel dibawah ini.

Tabel 4.1 Uji Normalitas
Uji Normalitas Hasll
K olmogor ov-Smirnov

Ekrperimen >0,06
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b.

Kontrol <0,05

(Sumber: Data Lampiran)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwasananya data
eksperimen dan data kontrol pada hasil belgjar yang diperoleh siswa
dalam mind mapping terhadap materi konsep monera pada pelgaran
biologi kelasX SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Riagje baik dari
pretest dan juga posttest terdistribusi normal karena nilai sig>0,05.
Dengan demikian dapat diambil kesmpulan bahwa kedua data
kelompok tersebut terdestribusi dengan normal.

Uji Homogenitas

Dalam proses melakukan uji homogenistas tersebut yaitu digunakan
Levene’s test yang digunakan dalam mengetahui hasil penelitian dari
kelas eksperimen dan juga kelas kontrol. Apabila taraf ditentukan
siginifikan atau varian sama (homogen) dengan sekitar > 0,05,
sementara dikatakan tarafnya tidak signifikan dengan sekitar <0,05

maka data disimpulkan tidak homogen. Adapun perhitungannya ialah

sebagal berikut;
Tabel: 4.1 Hasil Uji Homogenitas
L evene Statistic dfl df2 Sig.
4.311 1 64 >0,06

(Sumber: Data Lampiran)
Berdasarkan uraian uji homogenitas dari tabel diatas, maka dapat
diketahui nilai signifikansi Levene’s test adalah tidak homogen, karena

berada padataraf <0.05. Hal itu juga dapat dilihat dari metode levene’s
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C.

test yang berada pada angka 4.311 dan menunjukkan keduanya baik
pretest dan post test pada mind mapping tidak signifikansi.
Uji Hipotesis

Pengajuan terhadap uji hipotesis tersebut, penulis menggunaan uji
indpendent T-test. Uji tersebut digunakan dalam mengetahui perbedaan
hasi| dari posttest siswa. Uji persyaratan statistik, diperoleh bahwa data
yang terdistribusi norma dan dari kedua sampel yang homogen.

Sehingga dapat dilakukan uji hipotesis untuk menjawab hipotesis yang

telah ada sebelumnya.
Tabel: 4.2 Uji Hipotesis
Hasll
Uji Hipotesis
Kontrol Eksperimen
Ui T <.0,03 >0,05

Berdasarkan uraian tabel hasil analisis data yang menggunakan
Levene's Test for Equality of Variances tidak ada perbedaan sebelum
dan sesudah eksperimen karean nilai sig>0,05. Dari uraian tabel diatas,
diketahui bahwa kolaboras siswa dan hasil belgar siswa dengan
metode mind mapping pada pembelgaran konsep monera lebih
berpengaruh daripada di kelas kontrol yang menerapkan sebuah
pembelgjaran secara konvensional. Dengan demikian hasil uji yang

dilakukan oleh penulistersebut telah menjawab hipotesisdari penelitian
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ini yakni terdapat pengaruh dari metode pembelgjaran mind mapping
pada konsep moneraterhadapat kolaborasi siswadan hasil belgjar siswa
pada materi konsep monera pada pelgjaran biologi di kelas X SMA

Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje.

B. Pembahasan

Kegiatan belgar materi Konsep monera di kelas X SMA Negeri 5
Barru Kecamatan Tanate Riaje memeliki sebuah perbedaan, baik dari
kolaborasi siswa dalam belgjar dan juga hasil belgjar yang dilakukan oleh
siswa. Dimana, kelas eksperimen penulis menggunakan cara metode mind
mapping sebagal sarana dalam menerapkan materi konsep monera dan di
kelas kontrol penulis lakukan dengan penerapan yang konvensional, dalam
proses pembelgjarn tersebut penulis juga menerapkan metode pretest dan
juga metode posttest untuk melihat sejauh mana hasil yang didapatkan dari
metode pembel gjaran tersebut.

Proses pembelgjaran di kelas eksperimen yang menerapkan metode
mind mapping tersebut untuk bisa menjelaskan dengan baik kepada siswa
di pertemuan pertama, akan tetapi masih kurang efektif dan banyak siswa
masih belum berpatisipasi, selain itu saat peneliti menjelaskan materi
konsep monera secara konvensional siswa memang masih cenderung
kurang aktif baik dalam menerima materi dan juga mendengarkan. Proses
demikian kemudian penulis lakukan dengan membentuk beberapa
kelompok untuk menggunakan teknik mind mapping supaya siswa benar-

benar berusaha dan berkolaborasi dengan siswa lainnya dalam membentuk
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bagan pembelgaran konsep monera di mata pelgjaran biologi. Di hari
pertamamulai tampak semangat siswakarena pembelgjaran yang dilakukan
tidak dengan pembel gjaran searah (menerangkan) akan tetapi siswadituntut
untuk memahami sendiri dan membentuk sebuah mind mapping.

Dihari kedua pembelgjaran di kelas eksperimen telah menunjukkan
sebuah perkembangan, saat melakukan pretst banyak siswa mula
memahami dan mampu menjawab beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan materi konsep monera. Kemudian penerapan mind mapping kembali
dilakukan dengan sistem berkelompok, dan kolaborasi yang terjadi
menunjukkan bahwa siswa sangat aktiv saling bekerjasama untuk
mendapatkan hasil yang terbaik dari proses mind mapping tersebut. Hal
demikian ditunjukkan dari hasil mind mapping siswa di kelas eksperimen
tersebut, terlihat antuisiasme siswa sudah mulai nampak.

Proses pembelgjaran di kelas kontrol yang menerapkan metode mind
mapping tersebut untuk bisa menjelaskan materi konsep monera kepada
siswa di pertemuan pertama memang kurang berpatisipasi Selain itu
dilakukannya proses secara konvensional sangat terlihat menjenuhkan
kepada siswa, hal demikian dapat dilihat dari proses yang dihasilkan siswa
sekalipun berkelompok mempresentasikan terhadap materi konsep monera
di kelas X SMA Negeri 5 Barru Kecamatan Tanate Rigje terlihat siswa
masih belum banyak yang mampu menjelaskan dengan baik, hal itu terlihat
dari media yang digunakan merepa dalam menjelaskan materi konsep

monerayang tidak ada.
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Proses pembelgjaran di hari kedua tidak jauh berbeda dengan apa
yang diharapkan oleh penulis, bahkan beberapa siswa yang menjadi sampel
dari kelas kontrol juga terlambat untuk masuk kelas. Saat proses
pelaksanaan post test tersebut juga siswa banyak yang belum mampu
menjawab secara maksimal dari apa yang telah dijelaskan sendiri melalui
kelompoknya. Terlihat semangat kolaborasi siswa dan juga semangat untuk
mendapatkan hasil belgjar yang baik rendah.

Penerapan model mind mapping dalam hemat penulis memberikan
sebuah tantangan kepada siswa, krena media tersebut memberikan dampak
ransangan untuk giat dalam menyelesaikan sebuah tugas. Sejalan dengan
Fathurrohman (2016:122-123) menyatakan bahwa manfaat pembelajaran
berbasis proyek ialah memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru
daam pembelgaran serta Meningkatkan kolaborasi peserta didik
khususnya pada mind mapping yang bersifat kel ompok.

Penerapan mind mapping dalam model sistem berkelompok dengan
dilakukan dari beberapa tahapan, hal itu sdilakukan supaya memberikan
moitivasi siswa baik dalam berkolaboras dan juga mendapatkan hasil
belgjar yang maksimal. Model mind mapping juga menjadi alternatif model
pembelgjaran berbasis proyek sesuai untuk membangun pengetahuan,
bekerja sama daam kelompok, berinteraksi, berkomunikasi dan
berkolaboras serta siswa mampu menciptakan suatu produk yang

bermanfaat dalam proses pembelgjaran maupun kehidupan sehari-hari.
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Minimnya keterampilan siswa ketika menggunakan pembelgaran
secara kovensional karena siswa kurang memiliki keterampilan model
yang tepat dalam mendapatkan hasil ebalgjar yang maksimal, hal demikian
menyebabkan keterampilan siswa dalam memahami materi pembelgjaran
sangat rendah dan kurang memilipi tingkat kolabaoras yang baik, utama
dalam mendapatkan hasil belgar yang maksimal.

Model mind mapping tersebut nantinya siswa akan dapat dengan
mudah mengingat kembali materi yang telah dipelgjari sebelumnya dan
siswa memahami materi yang telah di peroleh. Menurut Syah dan Lamra
(20016) Dalam proses pembuatan Mind Mapping tentunya siswa dituntut
untuk memhami dan mencatat dalam bentuk bagan setiap mata pelgjaran
yang dikegjakan, sehingga mempermudah siswa dalam mengingat mata
pelajaran

Penerapan model mind mapping memberikan pengalaman baru
kepada siswa pada saat proses pembelgjaran. Hal ini dikarenakan proses
pembelgjaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi di luar kelas juga
yakni pada saat pengerjaan proyek menggambar atau membuat konsep.
Sehingga memberikan pengalaman baru kepada siswa belgjar di luar kelas
dan berinteraksi langsung dengan alam untuk belgjar dan menemukan hal -
hal baru di dalamnya. Hal baru bagi seorang siswa merupakan suatu
tantangan yang harus diselesaikan, apalagi hal-hal yang baru tersebut

menguras otak mereka serta adanya kolaborasi tim tentunya mampu
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memberikan semangat bagi siswa dalam mempelgari banyak hal yang
belum mereka ketahui sebelumnya.

Hal ini menunjukkan bahwa model pemebelgjaran mind mapping
merupakan model pembelgjaran yang lebih ke pengalaman dan gaya
kreatifitas siswa dengan memberikan waktu dan kesempatan kepada siswa
baik secara individu maupun kelompok untuk dapat memecahkan atau
menyelesaikan masalah yang diberikan terkait dengan materi dan sesuai
dengan keadaan lingkungan untuk meningkatkan kredativitas siswa,
membantu siswa menemukan ide-idebaru, membua dan menciptakan suatu
karya atau produk berdasarkan konsep-konsep, teori atau informasi yang
diperoleh (Natty, 2019:1086)

Penggunaan metode mind maping menuntut peserta didik
berkonsentrasi lebih serius karena bertujuan untuk mendapat nilai yang
lebih baik, karenanya diberikan dengan berbagai macam bentuk dan model
tampilan sampai peserta didik merasa yakin bahwa ia telah mencapai
kemampuan belajar yang menjadi tujuan. Bagi peserta didik yang memiliki
semangat rendah cenderung memiliki nilai yang rendah, hal ini disebabkan
karena kurangnya menyadari dimana belgjar IPA Konsep Monera adalah
bagian dari pada kehidupan, semangat yang tinggi, apa yang dilakukannya
bermanfaat bagi dirinya dan orang lain, sehingga mereka cenderung cuek
dan merasa cukup dengan nilai yang ada dalam dirinya tanpa mau berusaha
untuk belgjar lebih semangat lagi ini akan menumbuhkan rasa kebosanan,

ketegangan (Futihat: 2017: 68).
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Dalam suasana pembelgjaran dikelas ketika menggunakan mind
mapping kelas begitu antusias, dimana banyak siswa merasa tertarik untuk
mengikuti kelas mind mapping sebagai bagian dari kelas eksperimen. Selain
itu hasil yang dikerjakan oleh siswa sangat beragam konsep, namun secara
materi sangat begitu tertata dan terstruktur. Berbeda dengan kelas kontrol,
yang mana pada kelas tersebut kondisi siswa cenderung pasif dan banyak
siswa yang sampai ketiduran dikelas, sehingga kondisi kelas tidak efektif.
Persoalan tersebut menunjukkan bahwa mind mapping berpengaruh

terhadap semangat belajar siswa.

Pengaruh  yang terjadi atas pembelgjaran mind mapping
dikarenakan berbagai faktor yang terjadi di kelas, yaitu;

1. Metode mand mapping merupakan salah satu metode pembelgaran yang
memiliki konsep terencana, dimana siswa dapat melakukan perencanaan
terlebih dahulu sebelum melakukan pemetaan terhadap materi yang akan
dibuat.

2. Dalam mind mapping dapat meningkatkan kemampuan komunikasi siswa,
karena dilakukan dengan berkel ompok.

3. Kemampuan mengasah kreatifitas dalam melaksanakan metode pembelgjaran
mind mapping dapat meningkatkan kecerdasan siswa dalam memahami materi
pembelgjaran yang sedah dipelgjari.

Dalam melakukan pelaksanaan terhadap metode mind mapping dalam praktik
pembelgjaran di kelas, dapat dilakukan dengan dua metode, yaitu berkelompok dan
individu. Pelaksanaan metode mind mapping dengan berkelompok dilakukan dengan
berbagai kelompok yang ada di kelas, dimana pelaksanaan tersebut dilakukan guna

menciptakan peranan komunikasi, kerjasama tim dalan memahami materi
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pembelgjaran dengan sistem mind mapping. Adapun metode pelaksanaan dengan
individu dikelas guru malakukan penyampaian materi, dilakukan penugasan dengan
model mind mapping yang juga dicontohkan oleh guru secara langsung di kelas
supaya memiliki gambaran pola pembuatan mind mapping dalam suatu materi.

Dibalik setiap metode, tentunya kelemahan selalu menjadi alasan logis bagi

setiap metode pmebelgjaran yang dilakukan, termasuk dalam materi pembelgjaran
mind mapping juga memiliki kelemahan tersebiri, yaitu;

1. Dalam suatu kelas tidak semua siswa memiliki konsep yang sama,
sehingga terkadang guru kewalahan untuk melakukan pemeriksaan
terhadap hasil dari mind mapping tersebut.

2. Tidak sepenuhnya murid dapat belajar dengan sungguh-sungguh dan
menguasai materi dengan lengkap, karena terkadang siswa hanya
melakukan pembelgjaran yang penting sgja sehingga terkadang tidak
sempurna pengetahuan atas materi yang dipelajari.

3. Bagi yang kurang berminat membaca, metode mind mapping terkadang
menjadi musuh besar bagi siswa, sehingga guru harus melengkapi dengan
metode lain (konvensional) untuk menerangkan konsep materi secara

umum di dalam kelas.
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BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasaran hasil penelitian yang dilekaukan penulis dalam konsep materi
monera di kelas X SMA 5 Negeri Barru oleh peneliti dapat dijabarkan kesimpulan
berdasarkan teori, hasil analisis dan juga pengolahan data pada rumusan masalah
yang penulis jabarkan di BAB | ialah sebagaimana berikut;

1. Hasil belgar siswa dengan menggunakan metode mind mapping dalam
mleaksanakan model pembel gjaran konsep monera padakelas X SMA Negeri
Barru Kecamatan Tanate Rigjie diketahui nilai rata-rata sig>0,05 sehingga
menunjukkan hasil belgar siswa di kelas X SMA Negeri BarruKecamatan
Tanate Rigjie yang sangat signifikasn.

2. Ada berbagai pengaruh yang di dapatkan oleh siswa dengan model metode
mind mapping dalam melaksanakan model pembel ajaran mind mapping pada
materi konsep monera di kelas X SMA Negeri Baruu, Dimana
tarafsiginfikansi yang didapatkan juga nilai taraf signifikansi ialah < 0,05
sehingga hal tersebut signifikan dan berpengaruh terhadap hasil belgjar
siswa.

B. Saran
Berdasarkan uraian hasil yang telah dijabarkan dan kesimpulan yang penulis
uraikan, maka saran penulisialah sebagai berikut;

1. Bagi Siswa
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Diharapkan bagi siswa mampu belokaborasi dengan teman kelasnya
untuk bisamendapatkan hasil belgjar yang maksimal, dimanakolaborasi antar
siswa dalam satu kelas dapat menumbuhkann semangatbelgjar dalam setiap
mata pelgjaran yang mereka dapatkan.

. Bagi Sekolah

Bagi sekolah diharapkan selalu adanya evaluasi baik kepada siswa,
guru dan lingkungan untuk melihat bagaimana perkembangan siswa dalam
belajar. Hal demikian untuk melihat apakah semangat belgjar siswa
meningkat atau justru semakin menurun.

. Bagi Guru

Bagi guru diharapkan dapat memiliki berbagai macam metode
pembelgjaran yang baik, hal ini dilakukan supaya semangat siswa semakin
meningkat, baik dalam belgjar dan juga mendapatkan hasil pembelgaran
yang maksimal. Menguasai berbagai metode pembelgjaran memanglah tidak
mudah seperti yang kita bayangkan, namun kebiasaan dan semangat guru
tentunya menjadi harapan besar siswa dalam belajar dengan baik.

. Bagi Peneliti

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, tentunyamasih jauh dari
kata sempurna. Banyak kekurangan yang di dapatkan penulis dalam
menerapkan metode pembelgjaran mind mapping pada siswa di SMA Kelas
X SMA Negeri baru kecamatan tanate rigjie tersebut, hal itulah penulis juga
harus belgjar dan mengevaluasi apa yang kurang dari pelaksanakan penulis

tersebut sehingga harus lebih giat dalam belgjar kembali.
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Lampiran 2

Instrumen Pendlitian

Kompetensi Inti

KI'1 :Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

K1 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun,
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai,responsive,
dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solus atas
berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan
[lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan factual, konseptual, procedural
dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,dan peradaban
terkait fenomena dan keadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranahabstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgrinya di sekolahsecara
mandiri, dan mampu menggunakn metoda sesuai kidh keillmuan.

Kompetensi Dasar
11 mengagumi keterturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang ruang

lingkup, objek dan permasalahan Biologi menurut agama yang

dianutnya
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1.2 berperilku ilmiah (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjsma, cinta damai, responsive dan
proaktif dalam melakukn percobaan dan diskusi di dalam kelas.

3.4 menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan Archaebacteria

dan Eubacteria berdasarkan hasil pengamatan dalam bentuk laporan

Indikator Indikator Soal Butir Soal Kunci Aspek
Pembelgjaran Jawaban | Kognit
if
1. mempel |Mendefinisikan aat 1. Berdasarkan E C2
gari gerak pada eubacteria Jumlah flagelnya
pengerti ,bakteri dengan
an dan flagel padaseluru
Ciri- Ciri permukaan
bakteri tubuhnya disebut
(Archae aAtrik
bacteria b.Monotrik
dan c.Lofotrik
Eubacte d. Amfitrik
ria) e.peritrik
Mendefinisikan . Peritrik adalah A C2
alat gerak pada alat gerak bakteri.
Eubacteria a. Bakkteri yang
mempunyai flagel
di seluruh
permukaan bakteri
b.Tidak
mempunyai alat
gerak
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c. Bakteri yang
mempunyai flage
pada dua ujun sel
d. Bakteri yang
mempunyai satu
buah flage

e. Bakteri yang
mempunyai dua
buah flage

Menjelaskan

pengertian prokariotik

3. Bakteri merupakan

organisme yang

C2
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bersifat prokariotik,

artinya...

a  Tidak memiliki
dindng sel

b. Tidak memiliki
sitoplasma

c. Tidak memiliki
ribosom

d. Tidak memiliki
membrane
nucleus

e. Tidak memiliki

sitosol
Memberikan 4. Beberapa bakteri
contoh peranan menguntungkan
bakteri yang kita. Bakteri yang
menguntungkan berperan dalam
proses pembuatan
yoghurt adalah

a. Lactobacillus
b. Lactobacillus
bulgaricus

c. Acetobacter
xylinum

d. Clostiridium
butricum

e. Serptomyces

griceus
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Memberikan
contoh peranan
bakteri yang

merugikan

Bakteri yang

menyebabkan

penyakit kolera
adalah

a.

Neisseria
meningitis
Veillonella

parvula

c. Vibrio cholerae

Neisseria
gonorrhoeae

Bacillus subtilis

C3

Membedakan
reproduksi bakteri
secara seksual dan
aseksual

Secara aseksual
bakteri dapat
berkembang biak

dengan....

a

- Vo

Pembelahan
binner

Fragmentasi
Transpormasi
Konjugasi
Transduksi

C4

7. Bakteri

C3
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Memberi contoh jenis
bakteri berdasarkan
bentuk

digolongkan atas 3

golongan

berdasarkan

bentuknyayaitu ...

a. Batang, kerucut,
belah ketupat

b. Batang, kerucut,
bulat

c. Batang, spird,
belah ketupat

d. Bulat, spiral
belah ketupat

e. Bulat, spiral,
batang

8. Contoh bakteri yang
memiliki bentuk
spiral adalah ...

a. Treponema
palladium

b. Clostridium
tetani

c. Mycobacterium
tuberculosis

d. Sreptococcus
lactis

e. Bacillussubtilis

C2

2. Mengid

Mengaitkan struktur

9. Struktur pada

C3
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entifika
s
struktur
sel dan
fungsi
aat
tubuh
bakteri

dan fungsi pada bakteri

bakteri yang
berperan dalam
mengatur
pertukaran zat dari
sel dengan
lingkungan adalah

Kapsul
b. Membrane
plasma
c. Dinding sel
d. Sitoplasma

e. Ribosom

Membedakan
reproduksi bakteri
secara seksual dan
aseksual

10. Konjugasi

merupakan cara
bakteri
bereproduksi
termasuk dalam
reproduksi ...
a Seksua

b. Aseksual

c. Kosmopolit
d

. Pembelahan
binner

e Tranduks

Mengaitkan bagian dan
fungsi pada bakteri

11. Berikut pernyataan
yang salah
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mengenai bagian

dan fungsi pada

bakeri adalah ...

a. Flagd : Untuk
menangkap
makanan

b. Membran Sd :
Mengatur keluar
masuk zat dari
dalam dan
keluar sel

c. Materi genetik
(DNA) : Untuk
mengatur
pertumbuhan,
metabolisme
dan reproduksi

d. Plasmid: Berupa
materi genetik
dan umunya
berperan dalam
pertahanan
perkembangbiak
an bakteri, dan
digunakan
dalam kegiatan
bioteknologi

e. Ribosom: Untuk
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sintesis protein

Pengenalan bentuk
bakteri dalam

pewarnagram

12. Berikut ini
bakteri yang
membentuk
sporaadalah
genus....

a. Sreptococcu
sdan
staphyl ococc
us

b. Bacillusdan
clostridium

c. Pseudomonas
dan bacillus

d. Clostridium
dan
pseudomonas

e. Sreptococcu

sdan bacillus

C3
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Mengkategorikan 13. Bakteri yang C2
bakteri berdasarkan memiliki flagel
alat gerak dikedua ujungnya,

dikelompokkan

kedalam bakteri ...

a. Monotrik

b. Ampitrik

c. Lofotrik

d. Peritrik

e Atrik
Mengasosiasikan 14. Perhatikan tabel C2
penyakit dengan berikut ini.
bakteri penyebabnya Bakteri
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1. Mycobacterium
tuberculosis
2. Corinebacteriun
dipterae

3. Mycobacterium
leprae

4. Treponema
pallidum

5. Diplococcus
pneumonia

©® 2 0 T ®

Kustg
Hono
TBC

Sifilig
koleré

Hoe

Pasangan yang

benar adalah ...

a ldana

b. 2danb
3danc

d. 4dand

e 5dane

Menjelaskan bagian
pada monera

15.

Bagian monera
yang berfungsi
untuk sintesis
protein adalah ...
a Sitoplasma
b. Ribosom
c. Mesosom
d. Mebran sel
e. DNA

C2
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Menyelidiki bentuk
bakteri berdasarkan

perannannya

16. Bacillus anthracis

adal ah penyebab
penyakit antraks
pada hewan ternak.
Bakteri tersebut
memiliki bentuk ...
a Bulat

b. Batang
c. Rantai
d. Koma
e

. Spira

C3

Menyelidiki senyawa
penyusun dinding sel
bakteri

s

Persenyawaan
antara polisakarida
dan protein yang
merupakan
penyusun dinding
sel bakteri disebut

Mikrobakteri
Bakteriofage
Peptidoglikan
Mikrobakteri

M akrobakteriof

age

® 2 0 T o

C3

M embedakan sel

hewan dan tanaman

18.

Sel bakteri mirip
dengan sel tanaman

karena mempunyai

C2
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dinding s4l.
Bagaimanapun juga
struktur dinding sel
bakteri berbeda
dengan sel tanaman,
sebab dinding sel
tanaman
mengandung ...
a lignin

. hemiseulosa

b

c. lipid
d. peptidoglikan
€

. Selulosa

3. Mempel | Mengidentifikas cara 19. Bakteri berbentuk
gari bakteri memperoleh bolayang
cara nutrisi berkelompok
perkem empat-empat
bangan sehingga mirip
bakteri kubus ....

a. Diplokokus (
diplococus)

b. Streptokokus
(streptococcus
)

c. Sarkina(sarci
na)

d. Stafilokokus(s
tafilococus)

e. Staphylokokk
us(staphyloco
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CCos)
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Menyimpulkan tujuan
reproduksi bakteri

secarakonjugasi

20.

Perkembangbiakan

bakteri secara

konjugasi dilakukan

dengan tujuan ...

a  Memperbanyak
diri

b. Melestarikan
jenis

c. Memecahkan
diri

d. Menyebabkan
penyakit

e. Membentuk

varias genetic

C2

Menjelaskan proses
reproduksi bakteri

215

Reproduksi bakteri
dengan pemindahan
potongan DNA dari

C2
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luar ke dalam sel
penerimadan tidak
terjadi kontak
langsung terjadi

a. Paraseksud
b. Konjugas
C. Transduksi
d. transformasi
e. Pembelahan

biner

Menjelaskan proses
pemindahan materi

genetik

22.

Pemindahan materi
genetic dari bekteri
satu ke bakteri yang
lain dengan
perantaravirus
disebut ...
a Transpormasi

. konjugas

b

c. transduksi
d. transkripsi
e

. trandasi

C2

Menjelaskan
perkembangbiakan
bakteri

23.

Pewarnaan gram
menggunakan
pewarna utama
kristal violet dan
pewarnaan
tandingan yaitu..
a. Methyl red

C2
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Safranin
Methilen

blue

Malachite green
Lugal

4. Mempe
gjari
peranan
bakteri
bagi
kehidup

manusia

Menyelidiki bakteri
melalui carahidup dan

perannya

24.

Bakteri yang

bersimbiosis

dengan tanaman

L eguminoceae dan

berperan mengikat

Nitrogen dari udara
adalah ...

a.

Acetobacter
cillinum
Rhizobium
leguminosarum
Lactobasillus
bulgaricus
Sreptococcus
gricerus

Mycobacterium

C3
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tuberculosis

Mengkategorikan
bakteri berdasarkan
tempat hidupnya

25.

Bakteri yang
mampu hidup pada
lingkungan kawah
gunung vulkanik
adalah ...

Halofilik
Metanogen
Pereduksi sulfur
Termoasidofilik

MR MO o B

Reneibacterium

C2

Menyebutkan peran

bakteri Rhizobium sp.

26.

Bakteri yang
tumbuh baik bila
ada sedikit
oksigen atmosfirik
disebut...

a. Aerobic
b. anaerobik

fakultatif
c. Mikroaerofilik

d. Aerob
aerotolerant
e. Aerob obligat

C3
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Menyebutkan fungsi
heteroksida pada
Cyanobakteri

27.

Bakteri yang
dapat hidup
dilingkungan
dengan kadar
garam tinggi
adalah

a. Methanolbacter
ium

b. Halobacterium

c. Sulfobolus

d. Thermoplasma
e. Clostridium

C2

Menjelaskan sebab
bakteri dapat

menyuburkan tanah

28.

bakteri dapat
menggunakan
glukosa dan zat
organik yang lain
sebagai substrat
untuk  dioksidasi
men;j adi
karbondioksida dan

air padarespirasi ...

C2
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a

® o o T

anaerob
aerob
I ntramol ekul
Antarmol ekul

fermenta
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Menguraikan proses
transformasi pada
bakteri

29. Berikut ini

merupakan
pernyataan yang
benar mengenai
transformasi adalah

a. Pemindahan
potongan DNA
dari luar ke
dalam sel
penerima dan
tidak terjadi
kontak langsung

C2
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antar bakteri

b. Pemindahan
DNA dari sel
bakteri pemberi
dengan sel
bakteri
penerima
melalui pilus
kelamin (sex
pilus)

c. Pemindahan
DNA dari satu
sel bakteri
donor ke sel
bakteri
penerima
dengan
perantaravirus

d. Pemindahan
potongan DNA
dari sel bakteri
keluar sel

e. Reproduksi
aseksual yang
dilakukan oleh
bakteri

Mengaitkan cara hidup

30. Bakteri TBC adalah
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bakteri dengan
perannannya

bakteri yang dapat
hidup dalam paru-
paru dan
menggunakan
nutrisi dari tubuh
penderita, maka
bakteri tersebut
merupakan bakteri

Heterotrof
Autotrof
Parasit

K emoautotrof

(DAL, T

Fotoautotrof
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Lampiran 3

INSTRUMEN TES

NAMA

1

Istilah lain untuk bakteri sejati
adalah ...

Cyanobacteria

True bacteri

Eubacteria

Achaebacteria

® 2 o T o

Sapylococus

Bakteri merupakan organisme
yang bersifat prokariotik,
artinya....

a. Tidak memiliki dindng sel
b. Tidak memiliki sitoplasma
c. Tidak memiliki ribosom
d. Tidak memiliki membrane

nucleus

Morfologi bakteri berbentuk
kokus berkoloni membentuk
anggur disebut ....

a. Diplococus

b. Streptococcus

c. Streptobacillus

KELAS

d. Sarcina

e. Stafilococus

4. Struktur pada bakteri yang

berperan dalam mengatur
pertukaran zat dari sel dengan
lingkungan adalah ...

a Kapsul

b. Membrane plasma
c. Dinding sel

d. Sitoplasma

e. Ribosom

. Bakteri yang memiliki lapisan

peptidoglikan yang tebal pada
dinding sel disebut ...

a Pathogen

b. Gram negatif
c. Gram positif
d. Heterotrof
e. Autotrof



6. Beberapabakteri memiliki

benang-benang pendek yang
disebut ...

a Phili

b. Flagella

c. Phili dan flagel
d. Silis

e. Bulu cambuk

. Bakteri yang memiliki flagel
dikedua ujungnya,
dikelompokkan kedalam
bakteri ...

a  Monotrik

b. Ampitrik

c. Lofotrik

d. Peritrik
e. Atrik

. Bakteri digolongkan atas 3

golongan berdasarkan

bentuknya yaitu ...

a. Batang, kerucut, belah
ketupat

b. Batang, kerucut, bulat

c. Batang, spiral, belah
ketupat

d. Bulat, spira belah ketupat

e. Bulat, spiral, batang

9. Perhatikan tabel berikut ini.

Bakteri

Penyebab

1. Mycobacterium |a
tuberculosis b.

2. Corinebacterium | cC.
dipterae d.

3. Mycobacterium |e
leprae

4. Treponema
pallidum

5. Diplococcus

pneumonia

Kusta
Honorhoe
TBC
Sifilis

kolera

10.

Pasangan yang benar adalah ...

ldana
2danb
3danc
4dand

5dane

T o IGENE ol

Bacillus anthracis adalah
penyebab penyakit antraks
pada hewan ternak. Bakteri

tersebut memiliki bentuk ...

a Bulat
b. Batang
c. Rantai
d. Koma
e

Spiral




11.

12.

13.

Bakteri autotrof adalah bakteri
yang memperoleh nutrisi
dengancara...

a. Mengubah bahan organic
menjadi bahan makanan

b. Mengubah bahan organic
menjadi bahan anorganik

c. Mengubah bahan anorganik
menjadi bahan mekanik

d. Mengubah bahan anorganik
menjadi bahan makanan

e. Mengubah bahan anorganik

menjadi bahan organic

Bakteri yang mampu hidup
pada lingkungan kawah
gunung vulkanik adalah ...
a. Halofilik

b. Metanogen

c. Pereduks sulfur

d. Termoasidofilik
e

Reneibacterium

Bakteri Rhizobium sp.

M erupakan salah satu sumber

daya alam yang sangat penting

karena...

a.  Mampu menyuburkan
tanah

95

14.

15.

b. Menambah kandungan N
dalam tanah
Sumber mineral dan garam
d. Menambah kandungan P
e. Membuat tanah gembur

Bakteri yang bersimbiosis
dengan tanaman L eguminoceae
dan berperan mengikat
Nitrogen dai udaraadalah ...

a. Acetobacter cillinum

b. Rhizobium leguminosarum
c. Lactobasillus bulgaricus

d. Streptococcus gricerus

e. Mycobacterium

tuberculosis

Proses pernapasan bakteri yang
menggunakan oksigen bebas
untuk pernafasannyadisebut ...
a Autotrof

b. Heterotrof
c. Aerob
d. Anaerob
e

Bakteri gram negatif



16.

17.

18.

Sel bakteri mirip dengan sel
tanaman karenamempunyai
dinding sel. Bagaimanapun
juga, struktur dinding sel
bakteri berbeda dengan sel
tanaman, sebab dindng ssel
tanaman mengandung ...

a lignin

b. hemiseulosa
c. lipid

d. peptidoglikan
e. selulosa

Reproduksi bakteri dengan
pemindahan potongan DNA

dari luar ke dalam sel penerima

dan tidak terjadi kontak
langsung terjadi saat ...
a Paraseksual

b. Konjugas
c. Transduksi
d. Fragmentasi
e. Pembelahan biner

Pemindahan materi genetic dari

bekteri satu ke bakteri yang
lain dengan perantara virus
disebut ...

a Transpormasi
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19.

20.

konjugasi
transduksi

transkripsi

® 2 0 o

trandas

Perkembangbiakan bakteri
secara konjugasi dilakukan
dengan tujuan ...

a Memperbanyak diri

b. Melestarikan jenis

c. Memecahkan diri

d. Menyebabkan penyakit
e. Membentuk variasi genetic

Bakteri azotobacter
menyuburkan tanah karena
dapat ...

a. Mengubah senyawa

anorganik menjadi senyawa

organic
b. Mengikat N2 bebasdari
udara
c. Mengubah amoniak
menjadi senyawanitrat
d. Menggemburkan tanah
e. Memperbaiki eros tanah



Lampiran 4

Lembar Observas ProsesBelajar Peserta Didik

Petunjuk

Materi Pokok : Monera

: Berikan tanda (V) padajawaban yang saudarali anggap sesuai

No

Aktifitas Peserta Didik

K eterlaksanaan

Kegiatan awal pembelgjaran

<50 %

=50 %

1. Menjawab salam

2. Memperhatikan arahan guru

3. Mempersiapkan diri memulai pelgjaran

4. Menyimak pertanyaan terkait dengan pembelgjaran

5. Menjawab pertanyaan yang digjukan oleh guru

6. Menyimak tujuan pembelgjaran yang disampaikan
guru

Kegiatan inti

1. Memperhatikan slide yang ditampilkan

2. Membuat pertanyaan mengenai slide yang
ditampilkan

3. Membaca kembali materi pokok

4. Mengajukan pertanyaan terkait materi pokok

5. Duduk bersama kelompok

6. Memperhatikan tahapan yang dijelaskan guru

7. Berdiskus dan membuat mind map bersama
kelompok

8. menyalin kembali mind map hasil kelompok

9. Mempresentasikan hasil mind map
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10. Mendengarkan penjelasan tambahan dari guru

K egiatan penutup

1. Mengumpulkan hasil kelompok

2. Bersama-sama mengucapkan hamdalah
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Makassar, 03 Februari 2023

Pendliti,

Yuliana



Lampiran 5

Lembar Observas Kegiatan Guru

Petunjuk

Materi Pokok : Monera

: Berikan tanda (V) padajawaban yang saudarali anggap sesuai

No

Aktifitas Peserta Didik

K eterlaksanaan

Kegiatan awal pembelgjaran

<50 %

=50 %

1. Memberi salam

2. Mengecek daftar hadir

3. Mengecek kesiapan peserta didik

4. Memberi pertanyaan aperseps

5. Menyampaikan indikator pembelgjaran

Kegiatan inti

1. Menyagjikan slide materi monera

2. Menstimulus peserta didik bertanya terkait gambar
yang disgjikan

3. Guru menginstruksikan agar peserta didik duduk
berkel ompok

4. Guru menjelaskan tahapan pembel gjaran mind map

5. Menghimbau peserta didik membaca materi
monera

6. Memerintahkan peserta didik berdiskusi dan
membuat mind map secara berkelompok

7. Memastikan semua peserta didik berpartisipasi

8. Memastikan semua peserta didik memiliki mind
map hasil kelompok

9. Meminta peserta didik memaparkan hasil
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diskusinya

10. Memberi klarifikasi dan menambahkan bila ada
materi yang terlewat

Kegiatan penutup

1. Menerimahasil mind map peserta didik

2. Bersama-sama mengucap hamdalah
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Makassar, 03 Februari 2023

Pendliti,

Yuliana






@ Oipindai dengan CamScanner



@ Dipindal dangan CamScanner






@ Dipindal dengan CamScanner



@ Dipindal dengan CamScanner



@ Dipindai dengan CamScanner



@ Dipindal dengan CamScannar



@ Dipindal dengan CemScannar






KELAS EKSPERIMEN

NO. NAMA POST PRETES MIND
TEST MAPPING
1 Ahmad Syawal Rasmi 50 75 79
2 Al Fajri 50 75 79
3 Aldi 60 75 79
4 Alief Nubi €l rayzah 35 75 79
5 Anita 20 60 79
6 Annisa Qhumayroh 50 60 79
7 Aridwi 50 65 80
8 Dika 65 65 80
9 Dzulkarnaen Maulana 60 65 80
10 | Eka 80 90 75
11 | dif 75 80 85
12 | Elmia 50 70 80
13 | GitarRahayu 70 60 S
14 | Khusnul Khatimah 50 50 75
15 | Lantri Afrilla £s 40 75
16 | Ikram 53 40 75
17 | IrmaDewi 40 30 85
18 | Muawwal [Imi Sukur 48 40 85
19 | Muh Alif Asyikar 50 40 85
20 | Muh Rasyad M 60 640 85
21 | Muhammad Agus 60 44 90
22 | Muhammad Faturrahman 30 75 90
23 | Nur Amalia 30 75 90
24 | Nur Fadilah 60 75 90
25 | Putri Ayuni 50 75 88




26 | Putri Noor Muawidzat 44 75 88
27 | RadityaArizal 70 60 88
28 | Saina 40 60 88
29 | SavinaRasti 40 60 78
30 | Suci Rahmatillah 33 60 78
31 | Sukma 50 60 78
32 | Suriana 60 75 78
33 | TasyaFebriyanty 60 80 85
34 | Ummi Kulsum 60 70 85
35 | Kharinah Utami 60 76 85
36 | Fahril Falizah 40 76 85




KELAS KONTROL

No. Nama Post Test Pretest
1 Achmad Rifal Rahim 80 70
2 Akhmad Fuzan 80 40
3 Aminuddin 30 60
4 AmandaJ 55 65
5 Andi Moh. Fatir a fatih | 60 75
6 Asti Ananta 70 50
7 Ani Hardianty 75 55
8 Elsa Ramadhani 78 45
9 Emi 88 40
10 | Enceng 80 55
11 | Epiana 85 44
12 | Fathur Rahman 50 40
13 | GitaPratiwi 56 75
14 | Irvan Jahar 70 75
15 | Irwansyah T 65
16 | Ismayanti 40 80
17 | KarisaPutri b5 80
18 | Masya 45 T
19 | Muh Dani Muhazim 33 85
20 | Muhammad Azizur 81 55
21 | Muhammad Igbal 30 65
22 | Nurul Afni Tazkia 65 75
23 | Nury Maulida 60 75
24 | Putri Aulia Ramadani 50 80
25 | Rahmat 70 65




26 | Ramli 44 60
27 | Rezadi 40 75
28 | Rini Sri Ayu 30 60
29 | Riski 35 35
30 | Riswandi Rusdli 35 40







KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL




PEMBAGIAN TUGAS MIND MAPPING




@ Dipindas dengan CamScanner



&8 Dipindal dengan CamScanner









































































































MONERA

SK 2 : siswa mampu mengaplikasikan prinsip-prinsip

pengelompokan makhluk hidup untuk
mempelajari keanekaragaman dan peran

keanekaragaman hayati bagi kehidupan

KD : Mendeskripsikan ciri-ciri Kingdom Monera dan



INDIKATOR

1. Menunjukkan ciri-ciri, struktur dan cara
reproduksi monera

2. Membedakan monera (prokariotik) dengan
organisme eukariotik.

3. Merangkum informasi dan memberi contoh
monera yang bermanfaat dan
membahayakan.

4. Merencanakan dan melakukan percobaan
serta melaporkan hasilnya baik secara
lisan/tulisan tentang pemanfaatan monera
dalam pengolahan makanan






2. Transfer materl genetik
a. Konjugasi

transfer materi genetik melalui

Saluran penghubung yang dibentuk

oleh pilus
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SARAN

1. Diharegkan bagi tsws mampu belokaboradi cengin taoman kalstnys wntuk
hiss mendapathan hasi belaiar yang maksimal, dimana kolabo s astiv siswa
dolom sty kefos daoat mesumbutiann mothves: bedajer dan semaongat belagar
delorn Setap Mats pelagaran yang mereha dapatken

< Bagl aekohh ctharaphan selata adanya evaluas: bark Aepada stawa. guru dan
lrghungan umsk mebhat bagamana perkembangan sewa dalom befajar Hal
domikian ustuk malihat apakah semangat can motivas: balajar sawa
maningkat stau justru semakn manurun
Bagl guru diherapkas depat memilib bertaga macam metde pembessaran
yang back, hal nl dakulan supapm semangat siswa samakon meningkat bak
dalam befagr dan juga mendapakan hasll peccbelaarn yang maksima

4 Dalam pensition yeng dlahkuken oleh penudis, terturmy masih joud dan kals
gempuma Bampek keburangan yang di dapathan penddis dakam meseraphkan
metode pembeiajaran ming mappdeg poda siswa 6 SMA Kelas X SMA Negen
herw kecamaton tanate rigie teessbiun Bal itulsh pesubs jugs Barus belyar dan
mangevaluasi apa yang kurang can peaksanakan penulis tersebut sehingga
harus kebih glat dalam belyar kembadl
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